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KATA PENGANTAR 
 
 

Teknologi sebagai produk dari ilmu pengetahuan diciptakan untuk meningkatkan kesejahteraan 

manusia. Namun dalam aplikasi dan atau pengembangan selanjutnya tidak dapat dipungkiri 

bahwa ketersediaan sumber daya alam, kondisi lingkungan maupun dampak negatif dari 

penerapan suatu teknologi sering kurang diperhatikan.  

Kondisi ini, sampai tingkat tertentu, dapat mengurangi manfaat yang dituju atau bahkan 

membahayakan keberlanjutan eksistensi bumi dan kehidupannya. Kesadaran akan hal ini 

mendorong ilmuwan, rekayasawan maupun praktisi dalam berbagai bidang, termasuk dalam 

bidang Teknik Sipil yang berhubungan erat dengan industri jasa konstruksi, untuk 

mengembangkan teknologi ramah lingkungan guna menjamin keberlanjutan bumi dan isinya.  

Untuk mendukung perspektif tersebut, pada hari Sabtu, tanggal 25 April 2015, Program Studi 

Magister Teknik Sipil, Program Pascasarjana, Universitas Udayana menyelenggarakan 

Seminar Nasional Teknik Sipil (SeNaTS) 1 dengan tema “Aplikasi dan Pengembangan 

Teknologi Ramah Lingkungan Dalam Bidang Teknik Sipil” di Inna Grand Bali Beach, Sanur, 

Bali. Kegiatan sehari ini dimaksudkan sebagai salah satu wadah komunikasi dan tukar 

informasi bagi ilmuwan, rekayasawan, mahasiswa maupun praktisi yang memiliki perhatian 

dan atau pengalaman di bidang teknologi ramah lingkungan. 

Sebanyak 85 (delapan puluh lima) makalah disampaikan pada kegiatan SeNaTS 1 yang 

mencakup bidang keahlian: Struktur dan Material, Geoteknik, Manajemen Proyek dan 

Rekayasa Konstruksi, Transportasi, Sumber Daya Air dan Lingkungan. 

Penyelenggaraan kegiatan dibagi menjadi 2 tahap. Tahap pertama, dari pagi hingga siang, 

merupakan sesi bagi pemaparan makalah dari Keynote Speaker sedangkan tahap kedua, dari 

siang sampai sore, dipergunakan untuk pemaparan dan diskusi untuk pemakalah peserta. Tahap 

pertama diselenggarakan secara panel di Agung Room yang diikuti oleh seluruh peserta dan 

untuk tahap kedua dilaksanakan secara simultan di Agung Room, Laksamana Room dan 

Wibisana Room dari Inna Grand Bali Beach untuk masing-masing bidang keahlian. 
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SAMBUTAN 
 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Ida Sang Hyang Widi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa dengan 

diselenggarakannya Seminar Nasional Teknik Sipil ke-1 (SeNaTS 1) pada hari Sabtu, tanggal 

25 April 2015 di Inna Grand Bali Beach, Sanur, Bali. Konferensi ini diselenggarakan oleh 

Program Studi Program Magister Teknik Sipil, Program Pascasarjana, Universitas Udayana. 

Tema pada seminar ini “Aplikasi dan Pengembangan Teknologi Ramah Lingkungan Dalam 

Bidang Teknik Sipil” dimaksudkan sebagai salah satu wadah komunikasi dan tukar informasi 

serta pengalaman bagi ilmuwan, rekayasawan, mahasiswa maupun praktisi yang memiliki 

perhatian dan atau pengalaman di bidang teknologi ramah lingkungan. Dengan demikian 

kegiatan ini dapat dimanfaatkan bagi mereka untuk mempublikasikan pengalaman maupun 

hasil-hasil penelitian yang berhubungan dengan teknologi ramah lingkungan dalam bidang 

teknik sipil dalam arti luas. Topik publikasi mencakup bidang keahlian : Struktur dan Material, 

Geoteknik, Manajemen Proyek dan Rekayasa Konstruksi, Transportasi, Sumber Daya Air, 

Lingkungan serta bidang keahlian sipil terkait lainnya. 

Diharapkan kegiatan SeNaTS 1 ini menjadi media efektif untuk komunikasi dan tempat 

bertukarpikiran serta pengalaman antara sesama ilmuwan, rekayasawan, mahasiswa maupun 

praktisi teknik sipil dari seluruh Indonesia. Dengan demikian dapat memperkaya perkembangan 

dunia ketekniksipilan dan memberikan kontribusi bagi pembangunan nasional yang 

berkelanjutan. 

Semoga acara ini bermanfaat bagi kita semua dan kami mengucapkan terima kasih kepada para 

pembicara dan pemakalah serta panitia yang telah bekerja keras dalam menyiapkan kegiatan 

ini sehingga dapat terlaksana dengan baik. Terima kasih juga kami sampaikan kepada seluruh 

peserta serta sponsor yang telah berpartisipasi dan mendukung penyelenggaraan SeNaTS 1 ini. 

 
Sampai berjumpa lagi pada pertemuan yang akan datang. 
 
Denpasar, April 2015 
 
Prof. Dr. Ir. I Made Alit Karyawan Salain, DEA 
Ketua Program Studi Magister Teknik Sipil 
Program Pascasarjana, Universitas Udayana 
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ABSTRAK 
 

Gempa bumi adalah peristiwa bergetarnya bumi akibat pelepasan energi di dalam bumi secara 
tiba-tiba yang ditandai dengan patahnya lapisan batuan pada kerak bumi. Salah satu penyebab 
banyaknya kerugian yang timbul akibat runtuhnya bangunan yang disebabkan oleh gempa bumi 
adalah kurangnya perhatian terhadap perencanaan struktur tahan gempa. Kajian ini bertujuan 
untuk melakukan evaluasi kinerja struktur akibat pengaruh gempa terhadap Gedung D dan Gedung 
E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman yang masing-masing berfungsi sebagai 
laboratorium dan ruang kuliah. Kajian yang dilakukan meliputi analisis statik linier, analisis 
dinamik linier, dan analisis beban dorong (pushover). Berdasarkan analisis statik linier diperoleh 
gaya geser dasar struktur untuk Gedung D sebesar 1909,65 KN dengan simpangan tingkat 
maksimum yang terjadi pada arah X sebesar 0,039 m dan arah Y sebesar 0,054 m sedangkan gaya 
geser dasar struktur untuk Gedung E diperoleh sebesar 1900,210 KN dengan simpangan tingkat 
maksimum yang terjadi pada arah X sebesar 0,036 m dan pada arah Y sebesar 0,046 m. 
Berdasarkan analisis dinamik linier diperoleh simpangan tingkat maksimum untuk Gedung D pada 
arah X sebesar 0,014 m dan arah Y sebesar 0,049 m sedangkan pada Gedung E simpangan tingkat 
maksimum yang terjadi pada arah X sebesar 0,012 m dan arah Y sebesar 0,042 m. Berdasarkan 
analisis beban dorong (pushover) diperoleh story drift struktur sebesar 0,48% untuk gedung D dan 
0,56% untuk Gedung E dimana nilai tersebut kurang dari 1% sehingga gedung D dan gedung E 
dapat dikategorikan memiliki taraf kinerja Immediate Occupancy. 
 
Kata kunci: dinamik linier, evaluasi, gedung, gempa, kinerja struktur, pushover, statik linier 

 

1. PENDAHULUAN 
Secara geologis Indonesia dikelilingi banyak gunung api yang masih aktif serta diapit oleh tiga lempeng 
tektonik, yaitu: Lempeng Asia, Lempeng Indo-Australia, dan Lempeng Pasifik. Hal tersebut membuat keaktifan 
gempa bumi di Indonesia sangat tinggi, rata-rata setiap bulannya tercatat 400 kali terjadi gempa bumi dengan 
skala beragam. Dalam periode 1991 sampai dengan 2007, tercatat 24 kali gempa bumi besar yang terjadi di 
Indonesia, antara lain: gempa bumi yang diikuti tsunami di Aceh yang terjadi pada 26 Desember 2004 dengan 
kekuatan 9.3 SR yang menimbulkan ratusan ribu korban jiwa dan menimbulkan kerugian harta benda  trilyunan 
rupiah, serta gempa bumi yang terjadi di Yogyakarta 26 Mei 2006 yang mengakibatkan kerusakan infrastruktur 
yang sangat parah (Anonim, 2014). Oleh karena itu, dengan kondisi geologis Indonesia seabagai Negara yang 
memiliki potensi besar terhadap resiko gempa, diperlukan adanya penerapan desain bangunan tahan gempa 
untuk meminimalisir kerugian yang mungkin terjadi. 
 
Tingkat resiko gempa ditentukan oleh dua faktor utama yaitu besarnya tingkat ancaman (hazard) dan besarnya 
tingkat kerentanan (vulnerability). Besarnya tingkat ancaman tidak dapat dikurangi karena merupakan fenomena 
alam. Dengan demikian tingkat resiko gempa hanya dapat dikurangi dengan memperkecil tingkat kerentanan. 
Pemahaman tingkat kerentanan dan tindakan nyata untuk mengurangi resiko pada bangunan sampai saat ini 
masih sangat perlu ditingkatkan karena banyaknya kerusakan konstruksi saat terjadi gempa. Tindakan 
memperkecil resiko gempa dalam bidang konstruksi bisa dilakukan baik untuk perencanaan bangunan yang baru 
maupun bangunan yang telah berdiri sebelumnya. Untuk bangunan yang telah ada secara umum dapat dibagi 
dalam dua tindakan nyata yaitu pelaksanaan evaluasi bangunan dan tindakan pengurangan terhadap 
kerentanannya (Satyarno, 2010).  
 
Bangunan pada daerah rawan gempa harus direncanakan mampu bertahan terhadap gempa. Tren perencanaan 
yang terkini yaitu performance based seismic design, yang memanfaatkan teknik analisis non-linier berbasis 
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komputer untuk menganalisis perilaku inelastis struktur dari berbagai macam intensitas gerakan tanah (gempa), 
memungkinkan dapat diketahuinya kinerja struktur pada kondisi kritis. Perencanaan tahan gempa berbasis 
kinerja (performance-based seismic design) merupakan proses yang dapat digunakan untuk perencanaan 
bangunan baru maupun perkuatan (upgrade) bangunan yang sudah ada, dengan pemahaman yang realistik 
terhadap resiko keselamatan (life), kesiapanpakai (occupancy) dan kerugian harta benda (economic loss) yang 
mungkin terjadi akibat gempa yang akan datang (Dewabroto, 2006). 
 
Aritonang (2010) mengemukakan bahwa berdasarkan FEMA 154 (2002) evaluasi gempa tahap awal dilakukan 
dengan Rapid Visual Screening, kemudian dilanjutkan dengan evaluasi lebih rinci berdasarkan FEMA 310 
(1998). Terdapat tiga tahap evaluasi pada FEMA 310, yaitu tahap screening (tahap 1), tahap evaluasi (tahap 2) 
dan tahap evaluasi lebih rinci (tahap 3). Pada struktur tahan gempa terdapat kriteria-kriteria yang menjadi dasar 
analisis mengenai taraf kinerja struktur meluputi: Immediate Occupancy (IO), bila gempa terjadi, struktur 
mampu menahan gempa tersebut, struktur tidak mengalami kerusakan struktural dan tidak mengalami kerusakan 
non struktural. Sehingga dapat langsung dipakai; Life Safety (LS), Bila gempa terjadi, struktur mampu menahan 
gempa. Dampak yang terjadi adalah sedikit kerusakan struktural tetapi manusia yang tinggal/berada pada 
bangunan tersebut terjaga keselamatannya dari gempa bumi; Collapse Pervention (CP), Bila gempa terjadi, 
struktur mengalami kerusakan struktural yang sangat berat, akan tetapi struktur belum runtuh. 
 
Haryanto, dkk (2014) pada kajian sebelumnya mengenai evaluasi kerentanan bangunan akibat pengaruh gempa 
menyimpulkan bahwa Gedung D Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman memiliki skor akhir +3,1 
sedangkan Gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman memiliki skor akhir sebesar +1,1. 
Terdapat pernyataan Not Compliant (NC) pada pemeriksaan struktural dan nonstruktural Gedung E Fakultas 
Teknik Universitas Jenderal Soedirman, sehingga evaluasi detail yang lebih lanjut direkomendasikan untuk 
dilaksanakan pada gedung tersebut. Sebagai tindak lanjut, pada kajian ini dilakukan evaluasi kinerja struktur 
terhadap Gedung D dan Gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman yang masing-masing 
berfungsi sebagai laboratorium dan ruang kuliah. Kajian yang dilakukan meliputi analisis statik linier, analisis 
dinamik linier, dan analisis beban dorong (pushover). 

2. METODE 

Objek Kajian 
Objek analisis pada kajian ini adalah Gedung D dan Gedung  E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman. 
Pemodelan struktur Gedung D dan dan Gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman dapat dilihat 
pada Gambar 1 dan Gambar 2. 
 

 
 

Gambar 1. Pemodelan struktur Gedung D Fakultas Teknik Universitas Jenderal Sordirman 
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Gambar 2. Pemodelan struktur Gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Sordirman 

 
Data Kajian 
Data yang digunakan pada kajian ini adalah meliputi: 
1) Data tanah pada kampus Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman. 
2) Data struktur Gedung D dan Gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman. 
 
Tahapan Kajian 
Kajian dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
1) Analisis Statik Linier 

Analisis statik linear dilakukan dengan menggunakan analisis beban statik ekuivalen. Analisis dilakukan 
pada Model Tanpa Dinding (MTD). Beban geser dasar nominal statik ekuivalen V kemudian dibagikan ke 
sepanjang struktur bangunan menjadi beban gempa nominal statik ekuivalen (Fi) melalui kolom pada setiap 
lantai. 

2) Analisis Dinamik Linier 
a) Menentukan beban gempa dinamik  

Pada analisis dinamik linear ini, beban gempa dinamik yang digunakan adalah beban gempa Respon 
Spektrum berdasarkan SNI 1726-2012 dengan menyesuaikan tipe tanah dan klasifikasi wilayah pada 
peta gempa dengan probabilitas 10% dalam 50 tahun untuk wilayah Fakultas Teknik Universitas 
Jenderal Soedirman, Blater, Purbalingga. pembebanan gempa pada arah utama harus dianggap efektif 
100% dan harus dianggap terjadi bersamaan dengan pengaruh pembebanan gempa dalam arah tegak 
lurus pada arah utama, tetapi dengan efektifitas hanya 30%. Pada pemodelan SAP 2000, ketentuan ini 
dapat didefinisikan pada scale factor untuk setiap arah pembebanan. 

b) Pendefinisian massa 
Pada analisis dinamik linier gaya gempa yang terjadi berdasarkan hasil dari spektrum respon yang 
dianalisis oleh SAP 2000. Massa struktur didefinisikan sebagai 100% beban mati dan 30% beban 
hidup yang bekerja. Sumber massa struktur dalam permodelan struktur tersebut didefinisikan melalui 
opsi From Element and Additional Masssed and Loads. Hal ini karena semua elemen struktur yang 
tergambar pada model telah memiliki massa sesuai dengan yang didefinisikan pada properti material 
struktur, ditambah massa tambahan dan massa dari pembebanan yang diberikan.  

c) Simulasi arah pembebanan gempa 
Pengaruh pembebanan gempa dalam permodelan SAP 2000 diberikan dalam 3 arah pembebanan, 
yaitu pada arah 0˚ (arah sumbu X), 45˚ (arah diagonal struktur gedung) dan 90˚ (arah sumbu Y). 
Pembebanan gempa pada arah utama pembebanan adalah efektif 100%, sedangkan arah pembebanan 
gempa dalam arah tegak lurus pada arah utama dianggap efektifitas hanya 30%. Ketentuan ini 
dipenuhi pada permodelan SAP 2000 melalui pendefinisian scale factor untuk setiap arah 
pembebanan. 

3) Analisis Pushover 
Pranata (2006) mengemukakan bahwa analisis pushover atau analisis beban statik dorong adalah suatu 
analisis statik non linier dimana pengaruh gempa rencana terhadap struktur bangunan gedung dianggap 
sebagai beban-beban statik yang menangkap pada pusat massa masing-masing lantai, yang nilainya 
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ditingkatkan secara berangsur-angsur sampai melampaui pembebanan yang menyebabkan terjadinya 
pelelehan (sendi plastis) pertama di dalam struktur bangunan gedung, kemudian dengan peningkatan beban 
lebih lanjut mengalami perubahan bentuk pasca-elastis yang besar sampai mencapai kondisi plastis. Pada 
kajian ini, analisis pushover dilakukan dengan bantuan program SAP 2000 dengan prosedur sebagai 
berikut: 
a) Pendefinisian sendi plastis 

Property sendi plastis pada setiap elemen balok dan kolom didefinisikan pada program SAP 2000 
secara otomatis dengan menu auto assignment data berdasarkan  FEMA 356. Panjang sendi plastis 
pada elemen balok dan kolom ditentukan sebesar dua kali tinggi penampang masing-masing elemen 
tersebut. Program SAP 2000 secara otomatis melakukan analisis untuk menentukan level kriteria 
sendi plastis yang terjadi pada elemen-elemen struktur. Pada balok, sendi plastis terletak pada tiap 
ujung tumpuan balok sedangkan untuk kolom sendi plastis terletak pada pangkal kolom. 

b) Penentuan beban dorong lateral 
Beban dorong lateral ditentukan dari beban gempa nominal statik ekuivalen (Fi).  Beban dorong lateral 
pada setiap lantai adalah sama untuk arah-arah utama.  

c) Pendefenisian kasus analisis 
Analisis pushover dilakukan dengan memberikan beban dorong lateral tersebut yang diperoleh dari 
beban gempa nominal statik ekuivalen. Analisis pushover dilakukan dalam dua tahap pembebanan, 
yaitu: 
(1) Tahap pertama struktur gedung dibebani oleh beban gravitasi yang diberi nama GRAV, yaitu 

kombinasi beban mati dan beban hidup. Pada tahap ini sudah diperhitungkan kondisi nonlinier.  
(2) Tahap kedua analisis dilanjutkan dengan memberikan pola beban dorong lateral struktur pada 

arah Y yang merupakan arah utama pembebanan gempa. Pola beban dorong tersebut diberi nama 
PUSH Y.  PUSH Y diberikan secara monotonic dan secara otomatis dilakukan oleh program SAP 
2000. 

(3) Tahap ketiga analisis parameter spektrum respons. Kinerja struktur (structural performance) 
ditentukan dari dua parameter, yaitu kapasitas struktur dan seismic demand, dimana demand 
tergantung pada spektrum respon gempa yang didefenisikan. Dalam hal ini, pendefenisian 
parameter spektrum respon gempa rencana ditentukan berdasarkan SNI 1726-2012. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAAN 

Analisis Statik Linier 
Berdasarkan analisis statik linier diperoleh gaya geser dasar struktur untuk Gedung D Fakultas Teknik 
Universitas Jenderal Soedirman sebesar 1909,65 KN dan Gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal 
Soedirman sebesar 1900,210 KN dengan distribusi beban gempa disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. Dari hasil 
analisis berdasarkan gaya gempa yang bekerja didapat nilai simpangan tingkat maksimum untuk Gedung D 
Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman pada arah X sebesar 0,039 m dan arah Y sebesar 0,054 m.  
Simpangan tingkat maksimum untuk Gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman pada arah X 
sebesar 0,036 m dan arah Y sebesar 0,046 m yang dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.  

 
Tabel 1. Beban gempa nominal statik ekuivalen arah X (Fix) 

Lantai i 
Elevasi Lantai dari dasar 

(Hx) 
Berat Lantai (Wx) Fix (KN) 

Gedung D Gedung E Gedung D Gedung E Gedung D Gedung E 
2 4.2 4.2 6746,292 1641,13 533,44 457,173 
3 8.4 8.4 6508,742 6952,10 1013,18 900,815 

Atap 12.6 12.75 2580,052 7320,53 363,03 542,222 
 

Tabel 2. Beban gempa nominal statik ekuivalen arah Y (Fiy) 

Lantai i 
Elevasi Lantai dari dasar 

(Hx) 
Berat Lantai (Wx) Fiy (KN) 

Gedung D Gedung E Gedung D Gedung E Gedung D Gedung E 
2 4.2 4.2 6746,292 1641,13 533,44 446,467 
3 8.4 8.4 6508,742 6952,10 1013,18 902,409 

Atap 12.6 12.75 2580,052 7320,53 363,03 551,334 
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Gambar 3. Simpangan tingkat arah X dan Y Gedung D akibat beban statik ekuivalen 

 

 
Gambar 4. Simpangan tingkat arah X dan Y Gedung E akibat beban statik ekuivalen 

 
Analisis Dinamik Linier 
Berdasarkan hasil analisis dinamik liner diperoleh simpangan tingkat maksimum untuk Gedung D Fakultas 
Teknik Universitas Jenderal Soedirman pada arah X sebesar 0,014 dan arah Y sebesar 0,049 m. Simpangan 
tingkat maksimum yang terjadi untuk Gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman pada arah X 
sebesar 0,012 m dan arah Y sebesar 0,042 m. Simpangan tingkat yang terjadi berdasarkan analisis dinamik linier 
untuk Gedung D dan Gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman dapat dilihat pada Gambar 5 
dan Gambar 6. 

 
Gambar 5. Simpangan tingkat arah X dan Y Gedung D akibat beban respon spektrum 
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Gambar 6. Simpangan tingkat arah X dan Y Gedung E akibat beban respon spektrum 

 
Analisis Pushover  
Berdasarkan analisis pushover diperoleh performance point dengan nilai geser dasar (V) untuk Gedung D 
Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman sebesar 3218,57 KN dan Gedung E Fakultas Teknik Universitas 
Jenderal Soedirman sebesar 2707,256 KN. Nilai displacement (D) pada Gedung D Fakultas Teknik Universitas 
Jenderal Soedirman sebesar 0,078 m dan gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman sebesar  
0,061 m. Nilai Sa dan Sd berturut-turut diperoleh untuk gedung D Fakultas Teknik Universitas Jenderal 
Soedirman sebesar 0,164 dan 0,041 sedangkan untuk Gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman 
sebesar 0,395 dan 0,04. Waktu getar alami efektif (Teff) untuk Gedung D Fakultas Teknik Universitas Jenderal 
Soedirman adalah sebesar 0,999 detik dan untuk Gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman 
adalah sebesar 0,635 detik. Redaman viscous efektif yang diperoleh adalah sebesar 0,128 untuk Gedung D 
Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman dan 0,052 untuk Gedung E Fakultas Teknik Universitas 
Jenderal Soedirman. Hasil analisis pushover untuk Gedung D dan Gedung E Fakultas Teknik Universitas 
Jenderal Soedirman dapat dilihat pada Gambar 7 dan Gambar 8.  
 

 
Gambar 7. Performance Point Gedung D Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman 
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Gambar 8. Performance Point Gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman 

 
 
Daktilitas struktur diperoleh dengan membandingkan nilai displacement ultimate dengan displacement yield 
dimana displacement yield ditentukan pada saat pertama kali elemen pada struktur mengalami sendi plastis dan 
nilai displacement ultimate ditentukan saat pertama kali elemen pada struktur mengalami collapse. Pada Gedung 
D Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman displacement yield yang terjadi adalah sebesar 0,037 m dan 
displacement ultimate yang terjadi adalah sebesar 0,187 m sehingga Gedung D Fakultas Teknik Universitas 
Jenderal Soedirman memiliki daktilitas struktur sebesar 5,054. Pada Gedung E Fakultas Teknik Universitas 
Jenderal Soedirman displacement yield yang terjadi adalah sebesar 0,036 m dan displacement ultimate terjadi 
adalah sebesar  0,206 m sehingga Gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman memiliki daktilitas 
struktur sebesar 5,722. Nilai structural drift ratio untuk Gedung D dan Gedung E Fakultas Teknik Universitas 
Jenderal Soedirman masing-masing adalah sebesar 0,56% dan 0,48%. Dikarenakan structural drift ratio kurang 
dari 1 %, maka dapat disimpulkan Gedung D dan Gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman 
termasuk dalam level kinerja Immediate Occupancy. 
 

4. KESIMPULAN 
1) Simpangan tingkat maksimum yang terjadi berdasarkan analisis statik linier untuk Gedung D Fakultas 

Teknik Universitas Jenderal Soedirman pada arah X dan arah Y masing-masing sebesar 0,039 m dan 0,054 
m sedangkan untuk Gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman pada arah X dan arah Y 
masing-masing sebesar 0,036 m dan 0,046 m.  

2) Simpangan tingkat maksimum yang terjadi berdasarkan analisis dinamik linier untuk Gedung D Fakultas 
Teknik Universitas Jenderal Soedirman pada arah X dan arah Y masing-masing sebesar 0,014  m dan 0,049 
m sedangkan untuk Gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman pada arah X dan arah Y 
masing-masing sebesar 0,012 m dan 0,042 m. 

3) Simpangan tingkat pada performance point dari hasil analisis pushover untuk Gedung D dan Gedung E 
Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman masing-masing adalah sebesar  0,078 m dan 0,061 m. 

4) Daktilitas struktur untuk Gedung D dan Gedung E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman 
masing-masing adalah sebesar 5,054 dan 5,772. 

5) Gedung D dan E Fakultas Teknik Universitas Jenderal Soedirman memiliki nilai structural drift ratio 
kurang dari 1 % sehingga termasuk dalam level kinerja Immediate Occupancy. 
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